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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki beragam kekayaan alam serta budaya yang 

tersebar di setiap wilayahnya. Indonesia memiliki lebih dari 100 budaya dan lebih dari 1.128 suku. 

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sejak tahun 

2013 sampai 2022 Indonesia memiliki 1728 Warisan Budaya Takbenda (WBTb) yang telah terbagi 

dalam lima domain,yakni 503 warisan budaya dalam domain Seni Pertunjukan; 491 warisan 

budaya dalam domain Adat Istiadat Masyarakat, Ritus, dan Perayaan-Perayaan; 219 warisan 

budaya dalam domain Tradisi Lisan dan Ekspresi; 440 warisan budaya dalam domain Kemahiran 

dan Kerajinan Tradisional; serta 75 warisan budaya dalam domain Pengetahuan dan Kebiasaan 

Perilaku Mengenai Alam dan Semesta (Kebudayaan, 2022). 

Dengan beragamnya budaya yang dimiliki bisa menjadi daya tarik terhadap masyarakat 

internasional. Budaya Indonesia sudah tidak diragukan lagi keberagamanya, karena telah ada 

beberapa budaya yang telah diakui oleh UNESCO (United Nations Educational, Scientific and 

Culture Organizations), adapun beberapa contoh budayanya antara lain Wayang, Keris, Batik,Tari 

Saman,Noken,Angklung, dan lainnya (UNESCO, 2016). Selain pengakuan UNESCO terdapat hal 

lain yang menjadi pemicu pemerintah Indonesia untuk melakukan promosi budaya yaitu 

globalisasi yang sangat pesat menjadikan banyaknya budaya asing yang masuk sehingga terjadi 

perubahan perilaku dan kebudayaan Indonesia, baik itu kebudayaan nasional maupun kebudayaan 

murni yang ada di setiap daerah di Indonesia. Adanya hal tersebut menjadikan pemerintah 

Indonesia harus melakukan promosi budaya agar lebih bisa dikenal oleh masyarakat luas dan 

melestarikan budaya Indonesia melalui       diplomasi budaya dengan negara-negara seperti Amerika 
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Serikat,Jepang,Cina, Korea Selatan,Arab Saudi, negara ASEAN, dan lainnya. 

Dalam bahasa Yunani diplomasi adalah suatu sistem membangun hubungan internasional 

melalui proses penegosiasian dan disepakati bersama oleh negara yang melakukan diplomasi 

tersebut. Diplomasi ini mengutamakan prinsip kepentingan nasional yang dimiliki setiap negara 

(Putri, 2022). Saat ini konsep diplomasi telah mengalami perkembangan karena tidak hanya 

mencakup hal yang berhubungan dengan aspek politik saja, namun juga terdapat aspek ekonomi, 

sosial budaya, pariwisata dan lain sebagainya. Selain itu pengelolaan diplomasi tidak dibatasi oleh 

upaya antar pemerintah saja, namun diplomasi juga dibantu dengan adanya peningkatan peran 

faktor-faktor non pemerintah lainnya, baik itu Non Goverment Organization (NGO), kelompok 

masyarakat, hingga individu (Djelantik, 2008). 

Salah satu contoh diplomasi adalah hubungan bilateral antara Indonesia dengan Amerika 

Serikat yang telah terjalin sejak tahun 2010 melalui kesepakatan “US-Indonesia Comprehensive 

Partnership” atau “Kemitraan Komprehensif Indonesia dan Amerika Serikat”. Kesepakatan 

tersebut ditandatangani oleh Hillary Clinton dan Marty Natalegawa selaku kedua menteri luar 

negeri dari masing-masing negara yang menjabat pada saat itu. Kesepakatan tersebut meliputi 

beberapa kerjasama dalam            bidang sosial budaya, bidang politik dan keamanan, bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, bidang ekonomi dan pembangunan, serta bidang pendidikan. 

Hubangan baik antara Indonesia dan Amerika Serikat harus tetap terjalin, mengingat kerjasama 

yang terjalin sudah sangat banyak dan menguntungkan karena didasari rasa saling memahami satu 

dengan yang lain. (Putri, 2019). 

Hubungan diplomatik Indonesia dengan Amerika Serikat khususnya di bidang kebudayaan 

telah melalui beberapa kerja sama atau tahapan lain sebelum terbentuknya rencana pendirian pusat 

kebudayaan “Little Indonesia” yaitu melalui ”US-Indonesia Comprehensive Partnership” yang 

ditandatangani sejak tahun 2010. Pada tahun 2011, Walikota St. Louis di Amerika Serikat
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menetapkan tanggal 12 maret setiap tahunnya sebagai hari pertukaran seni dan budaya Amerika 

Serikat-Indonesia, serta menyelenggarakan forum untuk mempererat kerja sama di bidang 

kebudayaan antara Indonesia dengan Amerika Selatan dan Karibia.  

Pada tanggal 29 November 2010 di Jakarta, Kementerian Luar Negeri -“The United State-

Indonesia Society”  (USINDO) menandatangani Nota Kesepahaman kerjasama bidang pendidikan, 

sosial dan kebudayaan pada tanggal 15 Mei 2006, menjadi tuan rumah Beasiswa Seni dan Budaya 

Indonesia (BSBI) dan Indonesia Channel pada tahun 2011, serta World Culture (WCF) yang 

pertama diadakan di Bali pada tahun 2013. Agenda-agenda tersebut merupakan tahapan untuk 

menilai peran strategis kebudayaan dalam membangun dan mempererat persahabatan antar bangsa 

melalui hubungan sosial, guna mempelajari dan menghargai perbedaan budaya dan 

mengembangkan budaya lokal di era globalisasi (Mazrieva, 2015). 

Adanya diplomasi budaya antara Indonesia dan Amerika Serikat menjadikan perkembangan 

ekonomi dan pariwisata yang sangat besar bagi kedua negara. Diplomasi juga telah memobilisasi 

masyarakat untuk melakukan perjalanan bahkan migrasi keluar negeri sehingga bisa menjadikan 

peluang yang lebih besar untuk melakukan promosi budaya. Menurut Susan F. Martin (2011: 1) 

dalam bukunya yang berjudul “A Nation of Immigrants” mengatakan bahwa  Amerika Serikat 

merupakan negara yang memiliki sejarah dan perkembangan yang sangat erat dengan arus 

imigrasi. Para imigran yang berada di Amerika Serikat berasal dari hampir seluruh negara di 

dunia,tidak terkecuali Indonesia.  Banyaknya imigran Indonesia tersebut kemudian membentuk 

diaspora atau sekelompok WNI (warga negara Indonesia) yang memiliki latar belakang budaya 

Indonesia dan berdomisili di luar negeri,baik itu WNI,warga Indonesia yang telah berpindah 

kewarganegaraan,serta keturunan dari WNI atau eks WNI. 
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Menurut Indonesian Diaspora Global Networks,diaspora Indonesia di luar negeri telah 

mencapai lebih dari 8 juta orang.  Meski saat ini tidak berdomisili di Indonesia, diaspora Indonesia 

kerap mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Republik Indonesia atau 

berkumpul antar anggota diaspora.  Faktanya, beberapa kelompok diaspora kerap mengadakan 

pertemuan untuk membahas permasalahan yang sedang terjadi di Indonesia (Global, 2021).  

Di Amerika Serikat terdapat dua kelompok diaspora Indonesia yang tersebar di seluruh 

Amerika, yaitu Indonesia Community Connect dan Indonesian Diaspora Network. Kedua 

kelompok ini kerap melakukan berbagai kegiatan untuk menampilkan budaya Indonesia di 

Amerika.  Tak hanya itu, diaspora Indonesia di AS juga memiliki kelompok diaspora tersendiri 

berdasarkan wilayah tempat tinggalnya.  Misalnya saja kelompok diaspora Indonesia di San 

Francisco, kelompok diaspora Indonesia di Everett, dan kelompok diaspora Indonesia di Houston.  

Kelompok diaspora ini sering mengadakan acara Indoneaian Night, acara amal, dan pengajian. 

Berdasarkan data dari data agregat WNI yang tercatat di perwakilan RI – KPU total warga 

negara Indonesia yang berada di Amerika serikat pada tahun 2021 adalah sekitar 150.000 orang 

dan banyak terdapat di beberapa state seperti California,New York, Washington, Chicago,Los 

Angeles,San Fransisco, serta Houston. 

Table 1 Total populasi WNI Indonesia di Amerika Serikat 

No Nama Kota Jumlah Persentase 

1. Washington 3.655 2,4% 

2. Chicago 9.205 5,9 % 

3. Houston 14.933 9,6% 
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4. Los Angeles 53.332 34,4% 

5. New York 20.634 13,3% 

6. San Fransisco 15.266 9,9% 

7. New Hampshire 3.200 2,1% 

8. California 34.700 22,4% 

 
Jumlah total 154.952 orang 100% 

Sumber: diolah oleh penulis melalui data agregat WNI yang tercatat di perwakilan RI – KPU 

Kota Somersworth tidak termasuk kategori kota yang memiliki imigran Indonesia terbesar 

di Amerika Serikat, akan tetapi adanya sejarah hubungan pemerintah kota Somersworth dan 

masyarakat memiliki kemitraan yang terjalin sejak tahun 2015,lalu kota Somersworth yang selalu 

merangkul keberagaman serta aktifnya diaspora komunitas Indonesia di kota tersebut. Diperkuat 

dengan pernyataan Presiden Indonesia Community Connect (ICC) Raude Raychel dan Walikota 

Somersworth Dana Hilliard yang menyatakan kawasan ini menjadi pusat populasi terbesar 

Indonesia di utara Manhattan karena diaspora Indonesia di Somersworth dalam beberapa tahun 

mengalami peningkatan yang sangat pesat mencapai 19,02 persen atau 2.000 orang dari 11.855 

orang dari total populasi kota merupakan imigran dan keturunan asal Indonesia yang berasal dari 

Provinsi Sulawesi Utara. Pada umumnya orang Indonesia yang berimigrasi ke Amerika Serikat 

melakukannya untuk berbagai alasan, termasuk studi, pekerjaan, atau pengungsi politik. Mereka 

mencari peluang ekonomi atau keamanan yang lebih baik. Seiring berjalannya waktu, beberapa 

komunitas kecil orang Indonesia dapat terbentuk di berbagai wilayah Amerika Serikat, termasuk 

di kota-kota yang lebih kecil seperti Somersworth. 

Somersworth merupakan sebuah kota yang yang terletak di kota Stanfford County, New 
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Hampshire, Amerika Serikat. Somersworth adalah kota terkecil dari 13 kota di New Hampshire 

di pantai timur Amerika Serikat. Kota berusia lebih dari 300 tahun ini terkenal dengan wisata 

alamnya yang indah, industrinya serta keberagaman penduduknya dengan latar belakang, suku, 

dan budaya yang berbeda-beda. Berdasarkan data yang dilansir dari U.S. Census Bureau (Bureau, 

2022)    menyatakan bahwa jumlah penduduk kota ini adalah 11.855 jiwa dengan luas total 10,0 mil 

persegi. Pada sensus tahun 2020, terdapat 5.325 unit rumah, dimana 243, atau 4,6%, kosong. Kota 

ini memiliki komposisi ras mayoritas kulit putih yaitu 82,4%, 1,8% Afrika Amerika, 0,3% penduduk 

asli Amerika, 7,3% Asia, 0,05% Kepulauan Pasifik, 2,1% beberapa ras lain, dan 6,1% dari dua 

atau lebih ras. 4,3% dari populasi adalah Hispanik atau Latin. 

Berdasarkan data dari Indonesian Diaspora Network-USA, diaspora Indonesia khususnya 

dikota New Hampshire sering melakukan kegiatan promosi kebudayaan seperti Indonesian 

International  Week, Festival Somersworth Indonesian Festival (SIF) di Kota Somersworth, New 

Hampshire, Pagelaran seni budaya Tradisional Maluku kepada masyarakat kota Dover New 

Hampshire, Somersworth Indonesian Mini Festival, Little Indonesia Market Place (Connect, 

2021). Mengingat telah banyaknya kerjasama kebudayaan antara Indonesia dan Amerika Serikat 

serta acara yang telah diselenggarakan oleh diaspora Indonesia di Amerika Serikat, Maka 

Indonesian Community Connect (ICC) dan walikota Somerswoth mendirikan distrik Little 

Indonesia yang bisa  dipakai sebagai wadah atau tempat untuk memaksimalkan potensi budaya 

serta meningkatkan wisatawan dan ekonomi kota Somersworth agar diplomasi budaya dan 

hubungan baik kedua negara selalu terjaga. 

Selain menjalin diplomasi budaya melalui kerja sama dan acara festival budaya, Indonesia 

juga menjalin kerja sama sister city yaitu kerja sama dua kota di dua negara berbeda melalui bidang 

kebudayaan, pendidikan, bisnis, dan teknologi, dengan adanya Nota Kesepahaman (Memorandum 
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of Understanding/MoU). MoU ini formatnya telah diresmikan dan ditandatangani oleh walikota 

dua kota di kedua negara. Perkembangan sister city didorong oleh semakin berkembangnya isu-

isu multilateral di berbagai bidang seperti ekonomi, budaya, sosial, dan teknologi, yang dinilai 

berdampak tidak langsung terhadap peningkatan intensitas kerja sama dan saling pengertian 

budaya, lingkungan, dan sosial. keanekaragaman antar wilayah (Kolinggoru 2018). Indonesia telah 

melakukan kerjasama Sister City dengan berbagai negara seperti Jepang,Korea Selatan,China,dan 

lainnya. Pada dasarnya konsep Sister City dan Little Indonesia memilki kesamaan yaitu 

membangun kota dan melestarikan budaya dinegara lain,ditambah lagi era globaisasi yang 

memobilisasi masyarakat ke negara besar seperti Amerika Serikat memberikan peluang untuk 

kerjasama budaya melalui Little Indonesia. 

Little Indonesia sudah berdiri sejak tahun 2021. Pendiriannya atas prakarsa Indonesian 

Community Connect (ICC) dan walikota Somerswoth. Indonesian Community Connect (ICC) 

merupakan sebuah organisasi non-pemerintah yang beranggotakan komunitas imigran Indonesia 

dan warga New Hampshire yang bertujuan mempromosikan dan menjembatani budaya Indonesia 

di Amerika               Serikat, khususnya kota New Hampshire.  

Konsep Little Indonesia diluncurkan pada Mei 2021 oleh Indonesia Community Connect  

dan pemerintah kota Somersworth. Selain itu, duta besar Indonesia untuk Amerika Serika juga 

turut hadir dalam acara peresmian tersebut. Konsep utama Little Indonesia merupakan kolaborasi 

antara pemerintah Indonesia dan Kota Somersworth untuk mendorong perkembangan budaya dan 

bisnis Indonesia. Hal ini juga akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi kota Somersworth 

dan meningkatkan jumlah pengunjung ke kota tersebut. Sehubungan dengan hal itu Duta Besar 

Indonesia untuk Amerika Serikat Rosan Roeslani mendukung pendirian pusat kebudayaan 

Indonesia atau biasa disebut “Little Indonesia” di Somersworth, New Hampshire. Pasalnya, 

diaspora Indonesia di Somersworth berjumlah 19,02 persen dari total penduduk dan didukung 
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penuh oleh pemerintah setempat. Somersworth memiliki 11.000 penduduk, dengan 

2.000 di antaranya adalah imigran dan keturunan Indonesia. Situasi ini menjadikan Somersworth 

sebagai salah satu  perkotaan dengan populasi WNI terbesar di utara Manhattan (Mahayana, 

2023). 

Pendirian Little Indonesia ini dibiayai oleh dana pemerintah Indonesia dan pemerintah Kota 

Somersworth. Proyek ini dilanjutkan dengan pendirian tanda pertokoan di Aclara sebagai Little 

Indonesia. Ini bisa berkembang menjadi pendirian pintu gerbang di pintu masuk Somersworth 

Plaza dan menjadi simbol untuk distrik di sekitarnya. Perkiraan total biaya proyek ini adalah sekitar 

US$580.000, dengan pendanaan yang disediakan oleh pemerintah Indonesia dan Kota 

Somersworth. Beberapa bulan setelah diluncurkan, proyek Little Indonesia telah mengumpulkan 

lebih dari $30,000 atau Rp 429 juta. Proyek ini masih mencari investasi tambahan yang 

diperkirakan berjumlah $7 juta atau 100 miliar rupiah (Utoyo, 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas tentang pentingnya budaya dalam kerjasama antar kedua 

negara, Walikota Somersworth dan lembaga non-profit lokal yaitu Indonesia Community Connect 

(ICC) membuat proyek pendirian ikon budaya atau distrik yang dinamakan Little Indonesia 

yang bertujuan memperkenalkan kebudayaan Indonesia dan meningkatkan pariwisata di kota 

Somersworth Amerika Serikat. Penulis tertarik mengangkat isu ini menjadi tema penelitian karna 

ingin mengetahui bagaimana bentuk diplomasi budaya yang dilakukan oleh Indonesia dengan 

Amerika Serikat yang diwakilkan oleh Non Govermental Organization yang terbentuk dari 

diaspora imigran Indonesia dan pemerintah kota dalam pelestarian budaya dan pariwisata dengan 

judul “Diplomasi budaya antara Indonesia dan Amerika Serikat melalui little Indonesia di Kota 

Somersworth”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis akan merumuskan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana diplomasi budaya pemerintah Indonesia 

melalui little Indonesia di Kota Somersworth? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pembahasan mengenai diplomasi budaya pemerintah Indonesia melalui 

little Indonesia di Kota Somersworth ialah: untuk menganalisa dan melihat bagaimana diplomasi 

budaya pemerintah Indonesia melalui little Indonesia di Kota Somersworth, serta ingin mengetahui 

apa yang menjadi alasan distrik Little  Indonesia didirikan di kota Somersworth. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini penulis mengharapkan nantinya dapat menambah pengetahuan atau 

wawasan pembaca serta dapat dijadikan referensi kajian bagi mahasiswa Hubungan Internasional 

yang berkaitan dengan diplomasi budaya Indonesia khususnya dalam bidang  pelestarian budaya. 

      1.4.2 Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan informasi bagi semua kalangan 

tentang sejauh mana efektivitas dan usaha yang dilakukan oleh Indonesia dalam pelestarian budaya 

melalui diplomasi budaya dengan pembangunan little Indonesia di kota Somersworth Amerika 

Serikat. 
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